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INTISARI (ABSTRAK)

Terdapat banyak kebudayaan yang tersebar di dunia ini. Ada kebudayaan
yang bertahan dan berkembang hingga saat ini, namun ada juga yang menghilang.
Tato sebagai salah satu budaya yang masih ada hingga saat ini terutama di
beberapa suku tradisional di beberapa daerah. Beberapa di antaranya adalah suku
Dayak dan suku Maori. Kedua suku ini dipilih dengan merujuk pada garis secara
visual yang hampir mirip. Tato digambarkan secara umum sebagai bentuk
kriminalitas oleh sebagian masyarakat. Namun ternyata di balik kesan garang
yang dihasilkan, tato sendiri memiliki desain yang unik dan menarik. Untuk
menghilangkan pandangan masyarakat yang negatif terhadap tato, dibuatlah motif
batik dari kombinasi tato Dayak dan tato Maori yang diterapkan pada busana
Evening.

Tugas akhir ini dibuat dengan menggunakan metode penciptaan practice-led
research dengan metode etnografi lama pada proses pengumpulan datanya,
metode estetika pada pembuatan desain busana dan motifnya, metode ergonomi
pada pembuatan desain busananya, serta metode semiotika pada analisisnya.
Karya ini dibuat dalam wujud busana Evening dengan proses batik kelengan dan
proses pewarnaan tutup celup yang menghasilkan warna kuning, merah, dan hitam.

Proses yang dihasilkan telah menghasilkan enam buah karya berupa busana
Evening yang dibuat dengan desain yang sederhana namun elegan. Melalui karya
ini, penulis ingin menunjukkan bahwa tato yang selama ini dianggap sebagai
sesuatu yang garang bisa tampak indah, sederhana, dan elegan dalam wujud
busana Evening.

Kata Kunci : Tato Dayak, Tato Maori, Busana Evening
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dunia ini memiliki banyak sekali kebudayaan yang beraneka ragam.
Kadang kala, ditemukan beberapa kebudayaan yang hampir menyerupai satu
sama lain, bahkan berkesinambungan. Kebudayaan yang beraneka ragam itu
ada yang berkembang dan ada pula yang hilang seiring berjalannya waktu,
namun ada pula yang menjadi dasar kebudayaan yang terbentuk saat ini. Tato
sebagai salah satu kebudayaan tidak luput menjadi salah satu budaya yang
berkembang hingga sekarang. Tato yang merupakan salah satu bentuk body
painting, mengalami berbagai macam hal dalam perkembangannya hingga
menjadi seperti yang sekarang ini.

Tato merupakan salah satu kebudayaan yang masih berkembang hingga
saat ini. Banyak yang melihat tato sebagai salah satu bentuk kejahatan. Dalam
pandangan beberapa agama pun, tato dilihat sebagai suatu keburukan karena
tidak menghargai tubuh yang telah diberikan Tuhan. Namun, dalam beberapa
kepercayaan daerah, tato dilihat sebagai bentuk identitas. Pada mulanya,
melihat orang yang bertato dan bertindik, terutama pada laki-laki, merupakan
suatu hal yang menakutkan. Stereotip orang bertato yang akrab dengan
kriminalitas melekat di otak dengan jelas.

Namun, seiring dengan berjalannya waktu dengan berkembangnya
teknologi serta informasi, kemudian bertemu dengan banyak orang dari
berbagai daerah dengan kebudayaan dan identitas daerah yang melekat pada
masing-masing individu, mampu membuat pikiran lebih terbuka. Perbedaan
menjadi suatu hal yang perlu disyukuri karena memberi banyak warna dan
pelajaran bagi kita. Hingga suatu ketika pada salah satu mata kuliah yang
berhubungan dengan ornamen, dosen pengampu memutarkan sebuah video
yang berhubungan dengan budaya di Kalimantan. Kalimantan menjadi salah
satu daerah yang masih kental dengan budayanya terutama pada daerah-daerah
yang masih menjadi wilayah suku Dayak. Pada video itu ditunjukkan salah satu

proses pembuatan tato secara tradisional yang menggunakan dua buah tongkat,



yang pada salah satu tongkat terdapat jarum pada bagian ujungnya. Tongkat ini
dipukul-pukulkan dengan tongkat yang lain, sehingga ujung jarum membentuk
goresan pada kulit yang nantinya akan dibubuhi tinta. Setelah seluruh proses
selesai maka dapat terlihat bentuk indah dari motif tradisional tato Dayak
tersebut. Motif tato Dayak dibuat dari stilisasi bentuk tanaman maupun
binatang yang terdapat di daerah Kalimantan ke dalam bentuk motif dengan
ciri khas sulur dengan spiral pada bagian ujungnya.

Tato dapat dikategorikan berdasarkan teknik pembuatannya. Salah satunya
merupakan tato tribal. Tato ini merupakan jenis tato yang dibuat dengan garis
yang tebal dan tegas yang pada umumnya meruncing, dengan warna yang
monokrom, umumnya hitam dan merah, serta desain ornamen yang abstrak
namun artistik. Desainnya biasa mengacu pada simbol etnis. Tato Dayak dan
Maori masuk ke dalam kategori tato tribal. Suku Maori memiliki tradisi
membuat tato pada tubuhnya sebagai identitas sama halnya dengan suku Dayak.
Suku Maori menyebut tato mereka dengan sebutan Ta Moko. Garis desain Ta
Moko sangat menarik dengan ujung meruncing namun tidak seperti tato Dayak
yang garisnya berupa blok hitam. Pada Ta Moko, garis dibuat tipis (tidak
setebal tato Dayak) menyesuaikan bentuk kontur pada bagian tubuh yang di
tato, dan kadang kala terdapat motif pada bagian dalam motif utama.

Melihat dari tipe motif tato tribal di atas, ketertarikan untuk membuat
kombinasi motif dari motif tato Dayak dan tato Maori ini muncul untuk
menjadi bentuk motif batik baru yang digunakan pada busana Evening. Tato
Dayak dipilih karena motifnya menarik dan unik, stilisasi dari tumbuhan dan
binatang di Kalimantan. Namun motif tato Dayak ini merupakan motif yang
tidak saling terkait, sehingga membentuk blok yang menjadikan motif satu
dengan yang lain terpisah. Oleh sebab itu, motif tato Maori digunakan sebagai
tambahan untuk background motif, sehingga akan menjadi pelengkap yang
serasi dengan ciri khas garis yang hampir menyerupai tato motif Dayak.
Busana Evening sendiri dipilih karena ketertarikan untuk menciptakan busana
yang bisa digunakan pada acara pesta hamun dengan penonjolan sisi artistik

dan keseniannya.



Dalam pembuatan karya tugas akhir ini, motif tato Dayak dibuat sebagai

motif utama yang dipadukan dengan motif tato Maori sebagai motif tambahan

yang menjadi background dalam beberapa bagian busana Evening yang dibuat.

Warna yang digunakan merupakan warna khas Dayak dan warna tato Tribal

pada umumnya (hitam dan merah).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep motif batik dari kombinasi motif tato Dayak dan

tato Maori pada busana Evening?

2. Bagaimana proses penciptaan motif batik dari kombinasi tato Dayak

dan tato Maori serta busana Evening?

3. Bagaimana hasil karya busana Evening dengan motif batik dari

kombinasi motif tato Dayak dan tato Maori?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Menjelaskan konsep motif batik dari kombinasi motif tato Dayak
dan tato Maori pada busana Evening.
b. Menjelaskan proses penciptaan motif batik dari kombinasi motif
tato Dayak dan tato Maori.
c. Menjelaskan hasil karya busana Evening dengan motif batik dari
kombinasi motif tato Dayak dan tato Maori.
2. Manfaat
a. Meningkatkan kemampuan dalam proses kreativitas penciptaan
desain motif.
b. Menjadi media komunikasi antara desainer dengan para penikmat
seni dan fashion.
c. Menambah perbendaharaan karya pada bidang kriya tekstil
penciptaan motif baru dalam karya.
d. Menambah pengetahuan mengenai budaya-budaya daerah.



D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Dalam pembuatan karya diperlukan metode pendekatan sejak
dimulainya pencarian data. Metode-metode pendekatan yang digunakan
adalah sebagai berikut :
a. Metode Pendekatan Estetika
Pada pembuatan karya ini metode estetika digunakan sebagai acuan
dalam pemilihan sampel tato Dayak dan tato Maori yang akan
digunakan, pembuatan desain baik desain motif kombinasi tato Dayak
dan tato Maori maupun desain busana Evening, pemilihan bahan yang
baik sesuai dengan konsep, dan juga pembuatan busana. Teori yang
digunakan pada pendekatan ini adalah teori milik Gustaf Theodor
Fechner yang dikenal sebagai pakar estetika eksperimental.
b. Metode Pendekatan Ergonomi
Metode pendekatan Ergonomi digunakan pada saat perancangan,
pemilihan bahan, dan pewujudan busana Evening agar nyaman
digunakan oleh model dan penggunanya. Pada pendekatan ini
digunakan teori milik Bram Palgunadi.
c. Metode Pendekatan Etnografi
Metode Etnografi digunakan secara dominan dalam proses
pencarian data dan pengumpulan data mengenai tato Dayak dan tato
Maori. Metode ini merupakan metode yang bertujuan untuk meneliti
suatu objek yang berhubungan dengan kebudayaan suatu komunitas
atau masyarakat. Metode ini digunakan karena sesuai dengan
pengumpulan data yang digunakan yaitu mengumpulkan data dari
sumber-sumber tertulis yang sudah ada. Tokoh yang mempelopori
antropologi dengan menggunakan teknik etnografi ini adalah E. B.
Taylor dan J. Frazer.
d. Metode Pendekatan Semiotika
Metode Semiotika digunakan dalam pemilihan sampel motif tato
Dayak dan tato Maori yang digunakan dalam karya menggunakan teori

Semiotika Tipologi Tanda sebagai klasifikasi tanda oleh Charles S.



Peirce. Teori ini juga digunakan sebagai metode dalam menganalisis
simbol-simbol yang ada dalam motif tato Dayak dan tato Maori.

2. Metode Penciptaan

Dalam pembuatan karya diperlukan tahap-tahap metode penciptaan
sejak dimulainya pencarian data-data yang akan datang. Dalam penciptaan
karya ini metode penciptaan Practice-led Research yang dikembangkan
oleh Malins, Ure, dan Gray digunakan sebagai metode penciptaan karena
dipandang cukup ideal dalam penjabarannya.

Menurut Malins, Ure dan Gray dalam Saidin (INTI:Jurnal Perintis
Pendidikan; 2010; 87), mereka mendefinisikan konsep ‘practice-led’
research sebagai penelitian yang diawali dengan praktik dan dibawa ke
dalam praktik. Mereka menuliskan ke dalam laporan mereka, The Gap:
Addressing Practised Based Research Training Requirements for
Designers, yang menyarankan bahwa :

“.. practiced based research is the most appropriate form
of research for designers since the new knowledge from the
research is directly applicable to the field and because the
researcher is making best use of their existing skills and tacit
knowledge of the subject. ” (Malins, Ure and Gray, 1996, p. 1)

Dalam buku Metode Penelitian Penciptaan Karya (Hendriyana, 2018:
20), Practice-led research merupakan jenis tulisan ilmiah yang
mempublikasikan dari hasil jenis penelitian praktik yang berlangsung.
Penelitian ini memiliki karakteristik yang menonjol pada alur tahap
kegiatan yaitu, tahap persiapan, tahap mengimajinasi, tahap
pengembangan imajinasi dan tahap pengerjaan.

Berikut merupakan bagan alur metode Practice-led Research yang

digunakan.



[ Eksplorasi Tale Dayak, Talo Naori, dan Busana £vening
menggunakan melode Elnogral lama yakni dengan Tema, Rumusan .
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ﬂal berupa gambar gambar yang didapal.

i i e v ™
Deskripsi vewrbal dary basil analisis fenomena yang ada

dilvangkan menjadi ide gagasan visual dengan Gagagan Visual
perlimbangan aspek eslelika, ergonomi, dan semiolika.

\ —
[ Perancangan }
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Perwujudan Talo Dayak, Tale Naor, dan Busana Sienme
menjadi skelga dari dukungan aspek eslelika, ergonomi, Unsur alav agpek

dan semiclika. penunjang
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Vigualisasi model/ skelsa Nolif Talo Dayak dan Tale Naoni
pada Busana £venimg secara delail berdasarkan vkuran Nodel {Skelsa)
yang sesval dengan nilai, fungsi, dan maknanya.

Evaluasi karya molil kembinasi Talo Dayak dan Tale
Nacri pada Busana £venimg yang lelab dibual
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Problemalik
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B Nemamerkan Busana Svenimg pada Fashion Show dan ol Sl T
[ Penyapan Pameran Tugas Akbir guna menjalin komunikas, apresias), dan‘malm‘a :
dan pemaknaan karya yang sesvai largel dan lwjuan s !
pencivlzanoye. inlerelaginya
dengan
kehidupan
masyarakal
secara Juas
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Gambar 1. Bagan alur Metode Practice-led Research
(Sumber : Dokumentasi Penulis)



Dari bagan tersebut dapat digambarkan secara jelas adanya empat
tahap utama yaitu, tahap Pra-Perancangan, Perancangan, Perwujudan, dan
Penyajian. Tahap Pra-Perancangan merupakan tahap pertama yang
dilakukan adalah eksplorasi Tato Dayak, Tato Maori, dan Busana Evening
dengan menggunakan metode Etnografi Lama yakni dengan melakukan
studi pustaka dari sumber-sumber yang sudah ada. Dari hasil eksplorasi ini
didapatkan Tema, Isu permasalahan, serta Tujuan. Lalu dilakukan
penggalian sumber dan referensi mengenai Tato Dayak, tato Maori, dan
Busana Evening, landasan teori mengenai teori-teori yang digunakan, serta
acuan visual berupa gambar-gambar yang kemudian menjadi gambaran
konsep dasar dari penelitian.

Tahap Perancangan memuat analisis yang telah didapatkan dari acuan
sumber yang ada yang dituangkan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek seperti aspek estetika, ergonomi, dan semiotika, menjadi suatu ide
gagasan visual yang kemudian menjadi suatu model/sketsa yang dibangun
dari berbagai aspek pertimbangan tersebut di atas.

Tahap Perwujudan merupakan tahap dimana dilakukan visualisasi
model/sketsa motif kombinasi Tato Dayak dan Tato Maori dan sketsa
busana Evening secara detail ke dalam ukuran yang sebenarnya. Pada
proses inilah hasil keputusan perancangan terlihat jelas akan fokus dasar
dan sasarannya.

Tahap Penyajian adalah tahap dimana pameran dan fashion show
Tugas Akhir dilakukan dengan tujuan terjalinnya komunikasi, apresiasi
dan pemaknaan karya. Pada tahap ini tampaklah arti, nilai, fungsi dan

makna, interelasinya dengan kehidupan masyarakat.



